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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono 
(2017: 107) “metode penelitian eksperimen yaitu metode yang digunakan 
untuk mencari pengaruh yang diakibatkan suatu perlakuan tertentu terhadap 
suatu variable dalam kondisi yang terkendali. Penelitian eksperimen memiliki 
ciri khas yaitu perlakuan (treatment) untuk melihat perbedaan kondisi awal 
dengan kondisi akhir setelah perlakuan itu diberikan.”  
Penelitian dilakukan dengn menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2017: 14) “metode penelitian kuantitatif yaitu metode 
penelitian yang mengumpulkan data dari subjek menggunakan instrument 
penelitian, analisis data yang bersifat statistik. Hal ini bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang ditetapkan”. 
 Jenis penelitian Single Subject Research. Menurut Sunanto (2005) 
(dalam Maulana, Sumekar dan Iswari 2013 :226) “penelitian Single Subject 
Research  merupakan penelitian dengan subjek tunggal yang penelitiannya 
menggunakan desain eksperimen untuk melihat adanya pengaruh yang 
diakibatkan oleh perlakuan terhadap tingkah laku yang diteliti.”  
Penelitian dengan subjek tunggal ini dilakukan berulang-ulang setiap 
harinya. Perbandingan kemampuan yang dilakukan adalah dengan 
membandingkan kondisi yang berbeda pada subjek yang sama, seperti 
kondisi pada kemampuan awal atau keadaan natural peserta didik (baseline) 
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dan kondisi ketika diberikan eksperimen (intervensi/ perlakuan). Variabel 
yang mempengaruhi setiap kondisi ini yaitu metode VAKT (Visual, Auditori, 
Kinestetik, Takti) dan variable yang menjadi target behaviornya berupa 
peningkatan kemampuan membaca.  
Desain penelitian yang digunakan adalah desain A-B-A. Menurut buku 
digital Sunanto (2005: 60) “desain A-B-A menunjukkan adanya hubungan 
sebab akibat dari setiap variabelnya”. A atau A1 merupakan pengukuran 
baseline atau kemampuan awal sebelum diberikan perlakuan/ intervensi, B 
merupakan kondisi saat diberikan intervensi atau perlakuan melalui metode 
VAKT. Sedangkan A2 merupakan kondisi setelah intervensi atau perlakuan 
melalui metode VAKT dihentikan.  
Gambar 3. 1  Rancangan Penelitian  
 
Keterangan:  
O : Pengukuran target perlakuan 
X : Perlakuan intervensi menggunakan metode VAKT (Visual, Auditori, 
Kinestetik, dan Taktil)  
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Junrejo 1 Kota Batu. 
Pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi 3 tahap. Tahap baseline 1 
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan pada tanggal 7 Januari 2019 – 9 Januari 
2019 selama 30 menit. Pada tahap intervensi, dilakukan sebanyak 7 kali 
pertemuan selama 60 menit pada tanggal 10 Januari 2019 – 17 Januari 2019. 
OOO   XOXOXOXOXOXO       OOO 
 
Fase 
Baseline A1 
 
Fase Perlakuan (B) 
 
Fase Pasca 
Intervensi 
 
31 
 
 
 
 
Pada tahap baseline 2  dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan pada tanggal 24 
Januari 2019 – 26 Januari 2019 selama 30 menit.  
C. Sample  
Pada penelitian ini, subjek penelitian yaitu berjumlah satu, yang 
bersekolah di SDN junrejo 1 Kota Batu. X berjenis kelamin laki-laki, X 
seorang anak slow learner yang mengalami kesulitan membaca dan 
memahami arti kata.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes 
serta didudkung dengan teknik wawancara. Teknik tes dengan subjek 
diberikan pretest dan posttest. Pretest  dilakukan pada kondisi baseline A1 
untuk mengetahui kemampuan dasar peserta didik sebelum diberikan 
perlakuan menggunakan metode VAKT dan postest dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan yang telah dicapai peserta didik setelah diberikan 
perlakuan menggunakan metode VAKT. Posttest diberikan setelah peneliti 
memberikan intervensi atau perlakuan kepada peserta didik diakhir 
pembelajaran. Kemudian pada fase pasca intervensi yaitu kondisi dimana 
dilakukannya kembali pengukuran terhadap target behavior atau peningkatan 
kemampuan membacanya. Penilaian hasil pengujian posttest maupun pretest 
didapatkan dengan menggunakan rubrik penilaian dari beberapa indikator 
penilaian.  
Sedangkan teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
wawancara berstruktur berupa pertanyaan yang disampaikan peneliti, 
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kemudian narasumber yaitu pendidik menjawabnya sesuai dengan keadaan 
yang terjadi dilapangan. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan lembar 
wawancara dan lembar tes. Wawancara dilakukan di SDN Junrejo 01 Kota 
Batu pada pendidik kelas IV bernama Ibu Eka dengan menggunakan 
pedoman wawancara yang berisikan pertanyaan tentang peningkatan 
kemampuan membaca peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah 
diberikan perlakuan.  
Instrumen tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan membaca 
peserta didik. Tes yang diberikan dibantu dengan menggunakan media kartu 
kata berjumlah 15 item terdiri dari vokal rangkap, konsonan rangkap dan 
huruf mati yang diwakili oleh kata akuarium, auditorium, quran, 
ensiklopedia, arsitek, masinis, astronaut, menyemangati, menggonggong, 
merangkul, mengkhawatirkan, menetralisasi, trenggiling, cendrawasih, 
bekantan.  
Data dikumpulkan langsung sebelum, saat berlangsung, dan setelah 
diberikan perlakuan. Hasil kerja peserta didik dianalisis pada masing-masing 
kondisi (baseline (A1), treatment, baseline (A2)). Menurut Syafi’ie (1999) 
(dalam Rahim 2018: 2) menyebutkan tiga komponen dasar dari proses 
membaca yaitu recording dengan mengasosiasikan kata-kata dan kalimat 
kedalam bunyi-bunyi yang sesuai dengan tulisannya, decoding (penyandian) 
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proses menerjemahkan rangkaian huruf ke dalam sebuah kata maupun banyak 
kata, dan meaning atau proses memaknai suatu kata maupun kalimat. 
Berdasarkan pernyataan tersebut setiap item yang diuji cobakan kepada 
peserta didik dinilai berdasarkan beberapa komponen yang mewakili ketiga 
komponen dasar membaca tersebut diantaranya bunyi huruf, keterpaduan 
bunyi antara huruf, pengucapan kata, serta pemahaman bacaan.   
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan satuan pengukuran 
persentase. Menurut buku digital Sunanto (2005:16) jenis ukuran persentase 
“menunjukkan jumlah terjadinya suatu perilaku atau peristiwa dibandingkan 
dengan keseluruhan kemngkinan terjadinya peristiwa kemudian dikalikan 
dengan 100%”.  
Sehingga penilaian hasilnya dilakukan dengan cara skor yang didapat 
pada suatu kata dijumlah kemudian dibagi dengan skor maksimal maka 
didapatkan hasilnya. Kemudian hasilnya ditambahkan dengan hasil dari 
keseluruhan kata dan dibagi dengan jumlah kata kemudian dikalikan 100%. 
Seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3.1  Penilaian Keseluruhan Indikator  
Kata 1 
Indikator penilaian 
Skor 
K C B BS 
Bunyi huruf      
Keterpaduan bunyi antara huruf      
Kelancaran      
Pemahaman       
Jumlah  
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Keterangan: 
BS : Baik Sekali bernilai 4 
B : Baik  bernilai 3 
C : Cukup bernilai 2 
K : Kurang bernilai 1 
 
Setelah didapat skor pada setiap kata, kemudian untuk mengetahui skor 
pencapaian akhir pada sesi tersebut diukur dengan cara:  
 
 
F. Analisis Data  
Tujuan analisis data pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan membaca peserta didik. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu statistic deskriptif berupa analisis visual grafik (Visual 
Analysis of Grafic Data). Menurut Sugiyono (2017:207) “statistik deskriptif 
adalah statistik dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul unuk kemudian dianalisis”. Bentuk penyajian data dalam 
penelitian ini yaitu grafik dan tabel. Grafik menggambarkan tingkat 
keberhasilan penggunaan metode VAKT terhadap kemampuan membaca 
peserta didik slow learner di SDN Junrejo 1 Kota Batu.    
 
 
 
 
 
 
Skor Kata 1 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚
  
Skor Akhir  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑎𝑡𝑎
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑡𝑎 
 𝑋 100% 
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Grafik 3. 1  Model grafik dengan pola A-B-A 
 
Penarikan kesimpulan pada penelitian desain Single Subject Research  
memerlukan proses analisis data dalam kondisi dan selanjutnya analisis data 
antar kondisi untuk melihat peningkatan kemampuan membaca peserta didik 
slow learner setelah pemberian perlakuan menggunakan metode VAKT. 
Menurut buku digital Sunanto (2005: 108-112) beberapa komponen penting 
yang harus dianalisis pada analisis dalam kondisi yaitu sebagai berikut:  
1) Berikan keterangan fase sesuai dengan metode analisis.  
2) Tentukan panjang fase/ kondisi, hal ini menunjukkan berapa banyak sesi 
yang terjadi pada suatu fase.  
3) Estimasi kecenderungan arah dengan mengggunakan metode belah dua 
(split-middle). Peneliti membagi dua bagian pada setiap fase (a dan b), 
kemudian membagi dua kembali sisi kanan dan kirinya. Tentukan posisi 
median dari masing-masing belahan dua pertama. Kemudian tarik garis 
sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara a dan b. 
4) Kecenderungan stabilitas, untuk mengetahui stabilitas arah grafik dari 
suatu kondisi, dengan cara mencari nilai mean dari setiap fase. Kemudian 
dengan menggunakan kriteria stabilitas 15%, rentang stabilitas diperoleh 
dengan hasil kali antara skor tertinggi suatu fase dengan kriteria 
stabilitas. Kemudian tentukan batas atas dan bawah fase dengan 
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menjumlahkan dan mengurangi mean fase tersebut dan setengah dari 
rentang stabilitas. Untuk menghitung persentse data point pada kondisi a 
yang berada dalam rentang stabilitas dengan cara membagi banyak data 
point yang ada dalam rentang dengan banyak data point fase tersebut. 
Jika persentase stabilitas sebesar 85%-90% data dikatakan stabil. 
Sedangkan dibawah itu dikatakan tidak stabil/ variabel. 
5) Menentukan kecenderungan jejak data, sama seperti kecenderungan 
arah. Masukkan hasil yang sama seperti kecenderungan arah.  
6) Menentukan level stabilitas dan rentang, dilihat dari hasil perhitungan 
kecenderungan stabilitas. Rentang ditentukan berdasarkan persentase 
kemampuan membacanya.  
7) Level perubahan, untuk melihat perubahan kemampuan membaca 
peserta didik dari sesi pertama hingga sesi terakhir. Hitung selisih hasil 
kemampuan membaca peserta didik dihari terakhir pada suatu fase 
dengan hari pertama. Jika mengalami kenaikan maka beri tanda (+) 
membaik, dan menurun (-) memburuk, dan (=) jika tidak terjadi 
perubahan).  
Menurut buku digital Sunanto (2005: 114-116) beberapa komponen 
penting yang harus dianalisis pada analisis antar kondisi yaitu sebagai berikut:  
1) Masukkan kondisi, jika ingin menganalisis kondisi a dengan b maka 
ditulis a:b.  
2) Menentukan jumlah variabel yang dirubah, dalam penelitian ini variabel 
yang dirubah berjumlah 1 yaitu kemampuan membaca peserta didik  
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3) Menentukan perubahan kecenderungan arah dan efeknya, data 
disesuaikan dengan hasil analisis kecenderunganarah dalam kondisi dan 
melihat efek perubahan arahnya mengarah positif (+) atau negative (-).  
4) Menentukan perubahan kecenderungan stabilitas, data ini juga 
disesuaikan dengan kondisi pada fase a dan fase b pada hasil 
kecenderungan stabilitas dalam kondisi.  
5) Menentukan perubahan level data, untuk mengetahui perubahan yang 
terjadi antara fase a dan fase b. Hasil pengurangan antara data point sesi 
terakhir pada fase a dengan data point sesi pertama pada fase b. Karena 
yang diukur peningkatan kemampuan membaca, maka jika hasilnya (-) 
berarti menurun, namun jika hasilnya (+) berarti membaik.  
6) Menentukan persentase overlap, dilakukan untuk mengetahui data yang 
tumpeng tindih pada setiap tahapannya. Semakin kecil persentase 
overlapnya maka semakin baik pengaruh intervensi pada kemampuan 
membacanya.  Tentukan batas atas dan bawah fase a. Hitung banyaknya 
data point pada fase b yang berada pada rentang fase a, kemudian kali 
dengan banyaknya data point pada fase b dan dikalikan 100%.  
 
